
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam penulisan ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan pastoral yang efektif bagi pemuda 

gereja Toraja yang terlibat peijudian di jemaat Limbu, Klasis Makale Utara 

adalah dengan melakukan kegiatan-kegiatan gereja yang menarik seperti 

mengikutkan pemuda dalam kegiatan camping rohani, rekreasi, olahraga, seni 

serta melibatkan para pemuda dalam kepanitiaan kegiatan gerejawi dan 

organisasi PPGT. 

B. SARAN 

Bertitik tolak dari hasil temuan dalam penelitian di atas, maka sebagai 

penulis menyarankan beberapa hal antara lain sebagai berikut: 

a) Kepada majelis gereja Jemaat Limbu, untuk memberikan dukungan 

dengan memfasilitasi kegiatan-kegiatan pemuda yang diselenggarakan di 

gereja maupun di tempat-tempat lain. 

b) Bagi pemuda gereja agar memberi diri untuk turut berpartisipasi dalam 

setiap kegiatan PPGT baik di tingkat jemaat maupun di tingkat Klasis. 
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c) Kepada orang tua, untuk terus 
P™ „uruk ita dalam 

setiap kegiatan yang telah diprogramkan oleh PPGT d. • 
UIcn rrui dan jemaat secara 

umum. 

d) Kepada Toko Masyarakat yang dalam hal ini To Pamg„ge- untuk 

memberikan pemahaman yang benar lemang adat dan budaya Toraja 

kepada pemuda dan masyarakat dalam musyawara adat (ma ’kombong), 

agar tidak terjadi penyimpangan budaya oleh karena maraknya perjudian 

yang terjadi di Toraja. 

e) Kepada pemerintah dan pihak kepolisian, untuk memberikan pelayanan 

maksial kapada masyarakat, memberantas perjudian, menegakkan hukum 

serta beketjasama dengan semua gereja dalam menanggulangi penyakit 

sosial yang semakin marak di Toraja. 


